INTISARI

Seiring berkembangnya sektor ekonomi dan industri, berbagai
komoditi diperjualbelikan. Salah satu komoditi yang sedang ramai
dipasaran dan mampu dalam memberikan kontribusi yang signifikan dalam
perekonomian adalah sektor perkebunan. Sektor perkebunan memiliki
peran penting bagi perekonomian negara. Hal ini tentunya harus diikuti
dengan perubahan-perubahan mendasar di berbagai bidang termasuk
penyediaan informasi akuntansi yang memadai, informatif, terstandar,
relevan dan reliabel sehingga berguna dalam pengambilan keputusan.

PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) merupakan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang bergerak di sektor perkebunan. Selama ini
dasar yang digunakan oleh PTPN XII (Persero) dalam mengakui,
mengukur, mencatat, dan menyajikan aset biologis menggunakan PSAK
No. 16. Hal ini dianggap kurang tepat bagi perusahaan yang bergerak di
bidang agrikultur sebab PSAK No. 16 menggunakan pendekatan harga
perolehan. Aset biologis memiliki karakteristik yang berbeda dengan aset
tetap lain terutama dalam hal transfromasi baik segi fisik maupun nilai
dalam setiap tahapannya. Sehingga memerlukan aturan khusus yang
terpisah dari aset tetap lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana perlakuan akuntansi atas aset biologis berdasarkan
IFRS (IAS 41) pada lapaoran keuangan PTPN XII (Persero).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke obyek
penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah secara konseptual 1AS 41 lebih
unggul dibandingkan dengan PSAK No. 16. Oleh karena itu, sebagai salah
satu perusahaan perkebunan terbesar di Indonesia, PTPN XII (Persero)
disarankan untuk segera mempersiapkan segala hal terkait dengan adopsi
IAS 41 di Indonesia.
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